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ABSTRACT

ia is widely hunted and traded illegally.

parrots from Sulawesi is Trichoglossus omatus Linnel758. Thisgspe};ief Irrl:v‘e)fb[:eenm‘m deman-d e
1979 because of decreasing population impacted by of over capture and habitap: OéeCted tion.
Con..vequently, this species is prohibited to be traded except from captive breeding. This r eSU‘uCtl?n.
preliminary effort to study the life of T. omnatus in captivity. The study was focused ;m feed esearch. e
and preference. Two kinds of rations: (1) pepaya (Carica papaya), watermelon (Citrulll(:g ':ﬁg;:i:;

oranges (Citrus aurantium), rose apple (Eugenia aquea), and tomato (Solanum lycopersicum) and (2
disiaca (var. ambon, susu, manis, mas and kepok) were app;;ed(t;

Five varieties of banana Musa para
zed Design was used and their means were compared using Least

the birds. A Completely Randomiz
arrange the descending order of the preferences.

Significant Difference test. Neu s index was applied to
The result showed that composition of first ration was papaya 40,74 %, water melon 31,86 %, orange

19,19 %, rose-apple 4,87 % and tomato 3,34 % . The second ration was composed by bana

Jollows ambon 25,88 %, susu 25.44 %, mas 21,17 %, manis 20,28 % and kepok 7,23 % Thzas o
preferred fruit of the first rations was papaya and the most preferred of second rations ;vas an':ll;o“
banana. There were no significant preference between papaya and ambon its banana. The consum t'on
of feed per individual was 65.14-115,71 g//day with calories vary from 52,07-72,20 cal/day. paon
Key words : Parrot, Trichoglossus ornatus Linne 1758, Psittacidae, Trichoglossus, feed, preference

consumption, captivity

Parrots from eastern Indones

ABSTRAK

sia Timur banyak diperdagangkan secara ilegal, salah satu
ora (Trichoglossus ornatus Linne 1758). Burung ini merupakan jenis endemik
opulasinya semakin langka akibat ditangkap secara berlebihan untuk
dak boleh ditangkap dari alam untuk perdagangan, tetapi
rupakan studi pendahuluan untuk mempelajari kel;idupfn
k yang akan diteliti komposisi dan preferensi pakan. Dua
diri atas pepaya (Carica papaya), semangka (Citrullus
nia aquea), dan tomat (Solanum lycopersicum); (2)
etas ambon, susu, manis, mas, dan kepok diCOb;kan
kepada enam individu burung perkici dora. Penelitian ini menggmakan Rancangan Acak Lengkap.
Nilai-nilai tengah dibandingkan dengan uji Bgda Nyata Terkecil. Neu’s index digunakan untuk meranking
urutan preferensi. Hasil penelitian ini menunjukkan pahwa komposisi pakan dari ransum pertama adalah
pepaya 40,74 %, semangka 31,86 %, jeruk 19,19 %, Jaml?u 4,87 %, dan tomat 3.,34 %. Dari ransum kedua
adalah pisang ambon 25,88 %, pisang susu 25,44 % pisang mas 21,17 %, pisang manis 20,28 %, dan
pisang kepok hanya 7,23 %. Jenis pakan buah paling disukai adalah pepaya, sedangkan pisang yang

rhadap pepaya dan pisang ambon tidak signifikan.

paling di i ‘cang ambon. Preferensi te

Beratg pa;(s:;( ;;:i:zl;:nl;é?kfnsumi berkisar antara 65,1471 15,71 g/individwhari. Sedangkan konsumsi

kaloﬁ harian berkisar antara 52,07— 72,20 kal/mdwxdu/han.

Kata kunci: Paruh bengkok, Trichoglossus ornatus Linne 1758, Psitta
preferensi, konsums

Burung paruh bengkok dari kawasan Indone

contohnya adalah perkici d
Sulawesi yang dilindungi karena p
diperdagangkan. Sebenarnya purung ini ti
harus dari hasil penangkaran- Penelitian ini me
burung perkici dora dalam penangkaran. Aspe
macam ransum yaitu: (1) lima jenis buah yané fer
vulgaris), jeruk (Citrus qurantium), jambu '(E“ge.
lima varietas pisang (Musa paradisiaca) yaitu vari

cidae, Trichoglossus, pakan,

i, penangkaran
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I. PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi sebagai salah satu pulau
yang terletak di zona Wallacea memiliki
keunikan dalam keanekaragaman flora dan
fauna. Salah satu kekhasan dalam fauna
adalah burung, dimana Sulawesi memiliki
32 % jenis burung endemik dibandingkan
Kalimantan yang hanya 6 %, Jawa 7 %, dan
Sumatera 2 % (Adisoemarto dan Rivai,
1994). Daratan Sulawesi memiliki sekitar
224 jenis burung darat dan burung air tawar,
41 jenis diantaranya adalah endemik. Dari
jenis-jenis burung endemik tersebut,
beberapa jenis diantaranya adalah burung
paruh bengkok yaitu nuri talaud (Eos
histrio), perkici dora (Trichoglossus
ornatus Linne 1758), perkici kuning hijau
(Trichoglossus flavoviridis), perkici pelangi
(Trichoglossus haematodus), kring—kring
dada kuning (Prioniturus flavicans), kring-
kring bukit (Prioniturus platurus), serindit
sulawesi (Loriculus stigmatus), serindit
maluku (Loriculus amabilis), serindit
sangihe (Loriculus catamene), dan serindit
paruh merah (Loriculus exilis) (Coates et al,
1997).

Perkici dora sudah termasuk jenis
burung yang dilindungi sejak tahun 1979
berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
No.757/Kpts/Um/12/1979 dan diperkuat
dengan Peraturan Pemerintah RI No. 7 tahun
1999. Meskipun demikian jenis burung inj
masih banyak ditangkap dan diperdagangkan
di pasar secara tidak sah (observasi pribadi).
Secara umum dan dari segi kuantitas,
perdagangan burung di Sulawesi Selatan
meningkat terus dari tahun ke tahun. Pada
tahun 1984 perdagangan sebanyak 6.432
individu yang meningkat menjadi 13.789
individu (1988), 10.266 individu (1989) dan
9.953 individu (1990). Jenis yang banyak
diperdagangkan adalah paruh bengkok
seperti nuri, kakatua, perkici, kesturi, bayan,
betet, dan serindit (Kantor Wilayah
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan,
1991).

Perdagangan burung paruh bengkok dari
kawasan Indonesia Timur sudah sangat
mengkhawatirkan. Menurut Lgmbaga
Swadaya Masyarakat Konservasi Satwa
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Bagi Kehidupan (KSBK), setiap tahun
15.000  burung  paruh bengkok
d_iselundupkan dari  Ambon untuk
diperdagangkan di lima pasar burung di Jawa
(Yogyakarta, Malang, Surabaya, Bandung,
dan Jakarta). Dari 85 jenis burung paruh
bengkok yang diperdagangkan, 15 jenis
termasuk dilindungi, sebagian lagi masuk
dalam Appendix II CITES (Kompas
Minggu, 14 Jyj 2002). Disamping terancam
z)leh perburuan (S %) dan perdagangan (3
/‘J),_langkanya burung paruh bengkok di
habi.tat alaminya disebabkan oleh kerusakan
gabltat (50 %), gabungan kerusakan habitat
anperburuan (10 %), habitat sempit disertai
pOpuk§1yangsedﬂdt(lsea)dansebab1mn
yang tidak diketahui (16 %) (Low, 1984)-
umf;;mg-burulng yang diperdagangkan
alamin:;amqslh diambil dari habitat
mengagc sehingga dikhawatirkan akan
o am kelestariannya, sementara
banyakp bnanglfaran yang ada masih belum
menuruyt Erartl (Prahara, 2003). Padahal
yang diHnE?v (1984) penangkaran burung
datipads sekuggl Jauh lebih bermanfaal
habitst oo, edar me_rnberi perlindungan d?
el 'Mya. Di sisi lain, teknologi
gKaran burung paruh bengkOks

erkici dora belum banyak

nbdl.mgan energi, dan nutrisi.
komposis; ertuJ_“an untuk mengetahul
o DreferenSI,kebutuhan energi, dan

UTung Perkici dora dalam

A, :)’Vaktu dan Lokasj
enelitian ing 4

Apri] 21(1)t(1}z;“ (;r,“ dilaksanakan pada bulan
enelitign dan] Wanariset Malili, Balai
SulaWesi di Deg e“gemba“gan o Mol
ol Luwa U_ssu, Kecamatan Malili,
Selatap Wa U,,Tlmltlr, Provinsi Sulawest
Nariset jp; secara geografis
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terletak di antara 2°35°-2°40° LS dan
121°03°-121°07’ BT.

B. Cara Pengumpulan Data

Enam individu burung perkici dora;
enam buah kotak sarang tiruan berbentuk
silinder diameter 40 cm tinggi 50 cm;
kandang besar berukuran panjang 12' m,
lebar 8 m, tinggi 6 m; tempat penyajian
pakan, timbangan; pakan yang terdiri atas
pepaya (Carica papaya), semar.lgka
(Citrullus vulgaris), jeruk (Citrus
aurantium), jambu (Eugenia aquea), tomat
(Solanum lycopersicum), pisang (Mu.?a
paradisiaca) varietas ambon, susu, manis,
mas, dan kepok.

Parameter yang diamati adalah berat
(gram) masing-masing jenis pakan yang
dikonsumsi. Untuk mendapatkan bgrat
pakan yang dikonsumsi, masing-mas'n.ng
jenis pakan ditimbang pada awal penyajian
(jam 06.00) dan pada akhir pengamatan (jam
18.00). Selisih berat merupgkan Jum}ah
yang dikonsumsi oleh masing-masing
individu burung. Tiap kelomppk pakan
disajikan bertutut-turut selama tu;ph hari.

Rancangan Acak Lengkap diterapkan
untuk analisis sidik ragam guna
mendapatkan signifikansi preferensi burgﬁg
terhadap jenis pakan tertentu. Jé a
preferensinya nyata maka dl]am;}t atn
dengan uji lanjutan yaitu uji B.eda yata
Terkecil (Least Sigmﬁqant Dzﬁ’erence);
Untuk uji signifikans! pakan fgvor:
dilakukan dengan uji proporsi .(c')
(Gaspersz, 1994). Urutan pfefcren'su;ms
pakan diketahui melalui nilai Neu s index.

Jika selection index > 1 maka jenis pakan
yang bersangkutan disukai, penggunaaan
(usage) lebih besar daripada ketersediaan
(availability) (Bibby et al, 1998).

Untuk mengetahui komposisi (%) nutrisi
(protein, karbohidrat, dan lemak) dari
masing-masing jenis pakan yang dikonsumsi
dihitung dengan cara mengalikan proporsi
(%) jenis pakan yang dikonsumsi dengan
kandungan nutrisi (protein, karbohidrat atau
lemak) jenis pakan tersebut. Demikian pula
untuk mengetahui energi metobolis (kkal/kg)
yang diperoleh dihitung dengan cara
mengalikan proporsi (%) konsumsi jenis
pakan dengan jumlah energi metabolis yang
terkandung dalam pakan tersebut (Rasyaf,
1992).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komposisi Pakan

Dari dua kelompok pakan yang
dicobakan didapatkan komposisi pakan yang
dikonsumsi dari kelompok pertama adalah
pepaya 41,74 %, diikuti oleh semangka
31,86 %, jeruk 19,19 %, tomat 4,87 %, dan
jambu 3,34 % (Gambar 1). Dari kelompok
kedua, yaitu lima varietas pisang, komposisi
yang dikonsumsi adalah pisang ambon 25,88
%, diikuti oleh pisang susu 25,44 %, pisang
manis 21,17 %, pisang mas 20,28 %, dan
pisang kepok 7,23 % (Gambar 2). Ketika
dua jenis pakan favorit (pepaya dan pisang
ambon) disajikan bersamaan tampak bahwa
pepaya memiliki palatabilitas lebih tinggi
yaitu 55,08 %, sedangkan pisang ambon
44,92 %.
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Komposisi Konsumsi Pakan Ransum pertama
(First feed composition consumed)

Jambu (E. aguea)
4 87% T

(S lycopersi
Jeruk (C. Aurantium) \ / Y 329:;:0%) .
‘ €paya (C. Papaya)
19,1%% -

41,74%

Semangka
(C. vulgaris)
31.86%

captivity) ds of fruits applied o

Komposisi Konsums; Pa

kan Ransym Kedug

(Second Feed Composition Consumed)
‘ M Paradisiacg
M. Paradisiaca VA kepok
var. mas 7.2 M paradisiaca
20,268% ~Var ambon
25,88%
M. paradisiaca /
val. manis —
e \\‘ M Paradisiaca
var Susu
. 2 K . . k . 25.44%
Gambar (Figure) 2.Komposisi pakan lima Varietas pig
a %
dalam penangkaran (Compo sitio g Yang dlcobaka
T. ornatus_in captivity) " of five kinds iy kepada T prngls

of banangg applied to
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Komposisi atau proporsi pakan yang
dikonsumsi juga menunjukkan tingkat
sejauh mana pakan tersebut disukai atau
palatabilitas. Palatabilitas pakan ini diduga
dipengaruhi oleh rasa, tampilan, dan cara
penyajian. Pemilihan terhadap pakan
tersebut tampaknya tidak dipengaruhi. oleh
kandungan nutrisi maupun energinya.
Jambu (E. aguea) yang memiliki kandunge%n
energi dan karbohidrat tertinggi serta protein
lebih tinggi dari pepaya (C. papaya) dan
semangka (C. vulgaris) ternyata menempati
urutan keempat dalam preferensi. Derr'ul.clan
juga dengan pisang ambon (M. parqdzszaca
var. ambon) yang paling disukai di .a.ntara
lima varietas pisang yang disajlkan3
bukanlah yang memiliki kandungan energi
dan nutrisi tertinggi. Menurut Soeseno
(1997), ketidaksukaan atau kesukaan burung
atas pakan tertentu dapat diseb.abkan olgl?
dua hal yaitu faktor selera (dari dalam diri
burung) dan faktor dari pakan 1tu sendiri,
misalnya telah rusak, bau apek atau busuk.

B. Preferensi

Secara statistik burung pt.ark.ici dora
memiliki preferensi terhadap jenis buah-

Tabel (Table) 1. Anal

buahan tertentu (P < 0,05) (Tabel 1).
Berdasarkan Nilai LSD untuk taraf nyata 5
% yaitu 2.609, maka preferensi terhadap
pepaya dibandingkan semangka, jeruk,
jambu, dan tomat adalah nyata, demikian
juga antara semangka terhadap jeruk, jambu
dan tomat, serta antara jeruk terhadap jambu
dan tomat. Sedangkan preferensi terhadap
jambu dibandingkan tomat tidak nyata
(Tabel 2). Urutan preferensi pakan buah
perkici dora sesuai dengan indeks Neu
disajikan pada Tabel 3.

Preferensi terhadap pepaya tampaknya
karena buah tersebut kemungkinan besar
sudah sangat dikenal di habitat alaminya.
Hal ini karena pepaya sangat mudah didapat
di alam, baik karena merupakan tanaman
maupun tumbuh sendiri di ladang atau kebun
di dekat hutan. Disamping itu, pepaya yang
sudah matang mudah dimakan karena
berkulit lunak dan tidak perlu dikupas,
berbeda dengan semangka yang berkulit
keras dan jarang ditanam di sekitar hutan.
Demikian juga dengan jeruk, jambu, dan
tomat bukan merupakan buah yang familiar
bagi perkici dora dan bukan pakan alami di
habitatnya.

isis ragam untuk rata-rata konsumsi harian lima jenis pakan oleh T
]lama tujuh hari pertama dalam penangkaran (4nalysis of variance

rnatus s€ : : .
Zf daily consumption by T. oratus on five kinds of fruit during the seven first
days in captivity)
rajat Jumlah Kuadrat F.hitung F tabel
Sumber Keragamat ll);:bis Kuadrat Tengah
: ee 0 (Sum of (Mean of | (F.calc.) 59, 1%
(Sources ofvarzance) gnggom)f squares) squares)
Perlakuan (Treatment 4 10.101,93 2.525,48 442,14** | 2,69 4,02
erlakuan (Trea )
Galat (Error 30 171,36 5,71
| Galat (Error)
Jumlah/Total 34 10.273,29

** Nyata pada taraf 1 % (significant at 1% level)
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W Penelitian Hutan

il uji il terhadap rata-rata konsu

ble) 2. Hasil uji Beda Nyata Terlfem p
Tabel (Tuble) T ornatus pada tujuh hari pertama dalam
Significant difference of five kinds of fe

msi lima jenis pakan
penangkaran (The result of Least
eed of T. omnatus during the first seven

days in captivity)
Jenis Pakan Rata-rata Konsumsi harian (Daily
(Diet) Average Consumption) (g)
Pepaya/Papaya (C. papaya)

47,14+333 2

Semangka/Water melon (C. vulgaris)

36,86 +2,50 b

Jeruk/Orange (C. aurantium)

Jambu/Rose-apple (E. aquea)

2221+288 ¢

———

Tomat/Tomato (S. lycopersicum)

Jumlah (Total)

Angka di belakang + adalah simpangan baku (Number

Nilai rata-rata diikuti huruf berbeda menunjukk?n
(Mean values followed by different letters are sign

Burung perkici dora juga memiliki
preferensi terhadap varietas plsang.te?tentu
(P<0,01) (Tabel 4). Berdasarkan nilai LSQ
pada taraf 5 % adalah 1,§ 1, mgka prefe.renm
terhadap pisang ambon dlbandn?gkan pisang
susu tidak nyata, tetapi qyata dlbandmgkar}
tiga varietas pisang lainnya. Preferensi

after £ are s1q
perbedaan nyata

ificantly different (P < 0,05))

penangkaran (Neus indices of

5,64+1,63 d
_\
386+0,56 d
115,71

ndard deviation)
(P <0,05)

terhgdap. Pisang sygy dibandingkan pisang
manis, pisang mas dag, pisang kepok adalah
Nyata. Preferensi terhadap pisang manis

dibandingkay, Pisang mas tidak nyata tetapi
Nyata dibang

ingkan pisang kepok (Tabel ).
Urutan prefe Toaang kopok{

rensi pakan pisang oleh perkici
dora sesyaj d

€ngan indeks Neu’s disajikan
Pada Tabe] 6.

ang d1cobakan kepada T ornatus dalam
Sive ki 1

nds of fruits 4 li atus in
captivity) Pplied to T. orn
e ——
Jenis Pakan Z?::ls:ﬂ;z; Ttl:r :trlnat‘ N3an (Usqge Tndekc Seicke
(Diet) Proporsi ((P;Oportion) (Recorde:j) :2‘0’2:?; ) (Selectz'c::) index)
Cd n
T\% T/a |
1. Pepaya/Papaya (C. papaya) 00 47,14 40,72 2,037
2. Semangka/Water melon \& .
e e 0 s | 31,86 1,843
3. Jeruk/Orange ——21,86 | ,
(C. aurantium) 20,00 2221 19,19 0,960
\ 2
4. JambwRose apple 200 — 19,19 | :
o - 264 _| 4,87 0,244
5. Tomat/Tomato 2000 —— 487 | )
(S. lycopersicum) , 3.86 » \——"‘0 -
Jumlah (Total) M 1157 m ,107 |
X\_———
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Tabel (Table) 4. Analisis ragam untuk rata-rata konsumsi harian lima jenis pakan oleh T.
ornatus selama tujuh hari pertama dalam penangkaran (4nalyses of variance
of daily consumption by T. ornatus on five kinds of fruit during the seven first

days in captivity)

Sumber Keragaman D;;;E;;Ze{l;s Jumlah Kuadrat Kua(i/r{zta'plt‘infgah F.hitung F tabel
(Sources of variance) freedom) (Sum of square) square) (Fcale) | 5% 1%
Perlakuan 4 678,61 169,65 | 88,74** | 269 | 4,02
(Treatment)

Galat (Error) 30 57,36 1,91
Jumlah (Total) 34 735,97

** Nyata pada taraf 1 % (significant at 1% level)

Tabel (Zable) 5. Hasil uji Beda Nyata Terkecil terhadap rata-rata konsumsi lima varietas pisang
ada tujuh hari pertama dalam penangkaran (The result of
Least Significant difference of five varieties of banana consumed by T.
ornatus during the first seven days in captivity)

oleh T ornatus p

Jenis Pakan (Diet)

Rata-rata Konsumsi harian
(Daily Average Consumption) (g)

Pisang ambon (M. paradisiaca var. ambon)

16,86+ 197 a

Pisang susu (M. paradisiaca var. susu)

16,57+ 0,98 a

Pisang manis (M. paradisiaca var. manis)

13,79+ 1,32 b

Pisang mas (M. paradisiaca var. mas)

13,21+1,38 b

Pisang kepok (M. paradisiaca var. keSpok)

4,71+1,04

[

Jumah (Total)

65,14

Angka di belakang + adalah simpangan b
Nilai rata-rata diikuti huruf berbeda menu!
(Mean values followed by different

Tabel (Table) 6. In
penangk

in captivity)

aku (Number after % are standard deviation)
njukkan perbedaan nyata (P < 0,05)
letters are significantly different (P < 0,05))

deks Neu’s lima varietas pisang yang dicobakan kepada T. ornatus dalam
aran (Neu s indices of five varieties of banana applied to T. ornatus

Ketersediaan Penggunaan (Usage) Indeks Seleksi
(Availability) . Proporsi (Selection index)
Pakan (Die?) Proporsi (Proportion) Teramati (Proportion) (w)
(Recorded)
(a) (r) r/a
. Pisang ambo!
M. paradisiaca var. Ambon
- ](,isang e avadisiaca 20,00 16,57 2544 272
var. susu
3. Pisang m)anis (M. paradisiaca 20,00 13,79 21,17 1,059
var. manis
4. Pisang mas (M. paradisiaca 20,00 13,21 20,28 1,014
var. mas
5. Pisang k)epok WM. paradisiaca 20,00 4,71 7,23 0,362
var. kepok) 100,00 65,14 100,00

Jumlah (Total
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Meskipun ada preferensi terhadap
varietas pisang tertentu tetapi berdasgrkan
nilai indeks Neu’s, empat varietas p1§apg
(ambon, susu, manis, dan mas) m_emﬂﬂq
nilai lebih dari 1,0 dan satu sama lain tidak
menunjukkan perbedaan yang menyglok.
Hal ini berarti bahwa keempat varletlas.
pisang tersebut disukai oleh ?burung perkici
dora. Keempat varietas pisang tersebut
disukai diduga karena memiliki rasa yang
hampir sama yaitu manis, berbeda dengan

Tabel (Table) 7. Indeks Neu dua jenis makanan favorit
index of two most favourable Jruits

Ketersediaan

(Availabilit
Pakan (Diet) y)

(a)
Pepaya/Papaya (C. papaya) 50,00
Pisang ambon (M. paradisiaca 50,00
var. ambon)
Jumlah (Total) 100,00

C. Kuantitas dan Kualitas Pakan Harian

Berdasarkan pengukuran berat (g) pakan
yang dikonsumsi oleh burung perkici dora
diperoleh berat rata-rata paklan yang
dikonsumsi per indiv@u per }.131‘.1. menurut
jenis pakannya, sebagalmanz_i disajikan pada
Tabel 2 dan Tabel 5. Dari tabel t.ersebut
tampak bahwa rata-rata konsumsi I?ake-u-f
harian burung perkici dora yang dltellt_i
berkisar antara 65,14-115,71 gram per hari.
Menurut Prahara (2003) porsi pakan

kelompok burung kakatua dan betet sekitar -

50 gr/individu/hari. Variasi berat pakan yang
dikonsumsi tersebut diduga berhubungan
dengan jumlah kalori dan gizi yang

74

Proporsi (Proportion)

pisang kepok yang rasanya tidak terlalu
manis dan bergetah.

Dari kedua kelompok jenis pakan
diperoleh pakan favorit yaitu pepaya dan
pisang ambon. Terhadap kedua jenis pakan
favorit tersebut tidak ada preferensi yang
nyata (clhitung =1,0430 < Cz(o.os:l) - 3’841}
Meskipun demikian, pepaya memiliki nilai

indeks Neu yang lebih besar daripada pisang
ambon (Tabe] .

T ornatus dalam

penangkaran (Neu s

matus in captivity)

% Tndcks Seleksi
Teramatj Propors; (Selection index)
(Recorded) | (Proportion) (w)
__—4—«—-___ (r) r/a
—0 | v
el s
3 44,92 0,8983
_‘—‘_‘_‘—‘—‘—.—
_‘—‘_‘—‘_—‘—___
3,76 100,00 —

Kang
dalam ser'ng T Yang terkandung
Tabel § Blap 11IS pakan disajikan pada

. erqasarkan andungan nutrisinya,
tidak mepy; lpi‘?paya. dan Pisang ambon)
andungan e CiStimewaan dalam
Y2 dibandingkan jenis
. arena ity preferensi
tampaknya t'a Jenis pakan tersebut

l-d.a 1.Ii’ellgarl.lhi oleh
msmya.
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Tabel (Table) 8. Kandungan nutrisi buah-buahan yang dicobakan kepada T. ornatus_dalam
penangkaran (Nutrient contents of fruits applied to T. ornatus in ca;;tivity)

e | o [ | | e | o | [ [ [ i e |

i 0 9 v g mg Mg | mg | e . Acit

- 2] 05| - A 08| | @[ 17] 110 .
) . 0.04

Semangka 32 05] 02 70] 03 7 12102 177 005 72

Jeruk 51| 09 0.2 74| 05| 33| 23|04 571 008 29

Jamby bol 62| o06] 03 142 0.4 29 16 | 1.2 39 0.02 22

Tor 5| 10| 03 io T 05 5[ 27|05 40| 006 20

isan ‘

Pisarg 0| 12| 02 58| 08 8] 28|05 34| 008 3

Pisang

P B 12| 02 WA 05| 7| 2|03] & - 2

Pisa

Peang 3B 12| 02 36 70| 10| 22|08| 285| 008 0

Png 103 14| 02 wE| 06| 7| 5|08 24| 009 7

Pisang 14| 01 248

Kapok

Sumber (Source) : Oey Kam Nio (1992); " dikutip dari Prijono dan Handini (1999)

Konsumsi nutrisi dan kalori harian buahan berturut-turut 0,693 g; 0,147 g, dan

disajikan dalam Tabel 9 dan Tabel 10. Dari
Tabel 9, tampak bahwa konsumsi kalori
burung perkici dora per individu per hari

11,920 g. Sementara protein, lemak dan
karbohidrat yang dikonsumsi dari pakan
beberapa varietas pisang berturut-turut 0,817
g; 0,126 g, dan 18,175 g. Konsumsi kalori

sekitar 52,07-72,20 kal. Sedangkan
konsumsi protein, lemak dan karbohidrat maupun nutrisi kedua macam kelompok
yang diperoleh dari jenis-jenis pakan buah- pakan hampir sama.

uah-buahan yang dikonsumsi oleh T ornatus

kalori dan nutrisi b
d nutrient contents of fruits consumed by T.

Tabel (Table) 9. Kandungan

dalam penangkaran_( Calorie an
omatus,in_captivity)
/-‘—'—" " " -
Jenis Pakan Berat Energi Protein Lemak | Karbohidrat
(Diet) (weight) | (Enersy) | (Protein) | (P49 (Carbohydrate)
/___(32.__1@&1’)._4& ® ()
Pepaya/Papaya (C. papaya) 47,14 24,51 0,236 N 5,845
Semangka/ Water melon (C. 36,86 11,80 0,184 0,074 3580
vulgaris)
Jeruk/Orange (C 22,21 11,33 0,200 0,044 2532
aurantium)
Jambu/Rose apple (E 5,64 3,50 0,034 0,017 0,801
aquea)
Tomat/Tomato (S. 3,86 0,93 0,039 0,012 0162
lycopersicum) .
Jamlah (Total) 115,71 ] 52,07 0,693 | 0147 11,920
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an kalori dan nutrisi lima varie

e IO.IfigE:gdalam penangkaran_(Calorie arsz .

ganana; consumed by T. ornatus _in_captivity)

pisang yang dikonsumsi QIeh I}
nutrient contents of five kinds o

Berat
Jenis Pakan .
' (Weight)
1
o (gr)

Pisang ambon (M. paradisiaca 16,86

bon)** .
;Eil;e.t:;n susu (M. paradisiaca 16,57

%k
;?;ézgsxl;)fmis (M. paradisiaca 13,79
. manis) ** '
;Ei];a:ll; mas (M. paradisiaca 13,21
r. mas) ** -

;?sang kapok (M. paradisiaca 4,71
var. kapok) ** —

Jumlah (Total) ]

ilable)
*) Tidak ada sumber (no source avai

i ama lokal/Indones;j
**) Nama varietas menggunakan n

re { le,
cal/Indonesian hame,

rieli me refer to lo

(Varieties na

V. KESIMPULAN

isi ang dikonsumsi oleh
s Komgositle]r)l?fingorf dari kelompok
bulrcl:lmgpertama adalah pepaya (C,
o aya) 41,74 %, semangka ‘(C,
ﬁ::éraris) 31,86 %, jeruk (C. a.urantmm)
19,19 %, tomat (8. lycoperszcum):,oﬁ']
% dan jambu (E. aquea) 3’3. b.
Sedangkan dari kelompok _pgkan p1sa]nlgl
(M. paradisiaca) komposmmya adala
var-ietas ambon 25,88 %, varietas suusu
25,44 %, varietas mams-21,17 %,
var’ietas mas 20,28 %, dan varietas kepok
7,23 %. o _
’ ici dora memiliki preferens;
> Bu}rlmc]iip?;:]iicsl c;1)(;1k2m tertentu. Pakan
terl's (I;isukai dari kelompok pertama
pgallai pepaya (C. papaya), sedal?gkan
?1 ri kelompok kedua adalah pisang
a;bon (M. paradisiaca var. almbon).
3. Konsumsi pakan hajan berlqsar antara
' 65,14-115,71 g/ind1v1du/har1.
Kc;nsumsi kalori hariz'm berkllsar antara
* 52,07-72,20 kal/individu/hari.
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English names

Energi Protein | Lemak Karbohidf‘at
(Energy) (Protein) | (Fay) (Carbohydrate)
Kal (2) () (2)
?8??46 0202 0037 4,350
WT@"W 5,153
BN N e 4,358
13,606 [ 0,185 | 0,036 3,144
_—__"T___(IO_G(T___OE(E‘ 1,168
72,200 [ 0817 0,126 18,173

a, tidak ada Nama lnggrisnya

are not available),

3 g, 0,147g dan 11,920 g.
Tl kelompok pakan kedua
Crturut-tyry,y adalah 0,8 17g,0,126 g dan
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